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ABSTRAK 

 

 

KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA 

SEKOLAH, KOMITMEN GURU, DAN BUDAYA ORGANISASI 

TERHADAP DISIPLIN KERJA GURU  

SEKOLAH DASAR NEGERI 

 

OLEH 

YULIAWATI 

 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi secara 

parsial terhadap disiplin kerja guru, serta pengaruh kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi secara simultan terhadap 

disiplin kerja guru. Penelitian ini mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis ex post facto, dengan populasi sebesar 174. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh guru SD Negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. Pemilihan 

sampel menggunakan propotional random sampling dengan sample berjumlah 122 

guru. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Analisis data 

menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap disiplin kerja secara parsial dan memiliki pengaruh paling besar ketika 

dilakukan secara simultan. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, 

budaya organisasi, dan disiplin kerja guru. 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE CONTRIBUTION OF PRINCIPALS' TRANSFORMATIONAL 

LEADERSHIP, TEACHERS' COMMITMENT, AND ORGANIZATIONAL 

CULTURE TO PUBLIC PRIMARY SCHOOL TEACHERS' WORK 

DISCIPLINE 

 

By 

YULIAWATI 

 

The purpose of this study was to examine the effect of principal transformational 

leadership, teacher commitment, and organizational culture partially on teacher 

work discipline, as well as the effect of principal transformational leadership, 

teacher commitment, and organizational culture simultaneously on teacher work 

discipline. This research uses a quantitative approach with the type of ex post facto, 

with a population of 174. The population in this study were all public elementary 

school teachers in Banyumas District, Pringsewu Regency. Sample selection using 

propotional random sampling with a sample of 122 teachers. Data collection was 

done by distributing questionnaires. Data analysis using simple regression analysis 

and multiple regression. The results of this study indicate that there is a direct 

influence of the principal's transformational leadership, teacher commitment, and 

organizational culture has a positive effect on work discipline partially and has the 

greatest influence when done simultaneously. 

 

Keywords: principal transformational leadership, teacher commitment, 

organizational culture, and teacher work discipline 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berperan penting dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas melalui kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. Dalam proses 

pembelajaran, guru berperan penting dalam menciptakan kondisi sekolah yang 

efektif dan kondusif. Sehingga guru terus berkembang dan meningkatkan kualitas 

diri. Pendidikan yang inovatif serta berkualitas akan mendorong kreativitas 

seseorang terutama generasi muda untuk mengasah jiwa ingin tahunya selaku 

agen inovasi yang nantinya akan memberikan peranan penting serta menerapkan 

konsep dari pembangunan berkelanjutan (Safitri et al., 2022) . Selain peran guru 

yang didorong untuk aktif dan kreatif, guru juga harus disiplin dalam bekerja agar 

produktif dalam mencapai tujuan sekolah. Untuk menciptakan produktivitasnya, 

maka disiplin kerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja guru, karena disiplin 

kerja yang tinggi akan meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi 

(Ariani et al., 2020). 

Disiplin kerja adalah sikap kesadaran, kerelaan dan kesedian seseorang dalam 

mematuhi dan menaati peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku di 

lingkungan sekitarnya (Wulandari, 2019). Disiplin kerja sebagai salah satu standar 

yang dimiliki oleh sumber daya manusia yang bertujuan untuk memberikan 

pengaruh pada diri pribadi maupun dalam kerja sama tim, yang mana bertujuan 

untuk mencapai sebuah tujuan organisasi (Muis & Hasibuan, 2021) berdasarkan 

uraian di atas bahwa disiplin kerja merupaan sikap yang dimiliki seseorang dalam 

menjalankan tujuan organisasi sesuai dengan ketentuan yang dimiliki organsisasi 

agar tercapai tujuan organsisasi yang diharapkan. 

Sadar akan pentingnya disiplin kerja, seorang guru yang harus memiliki disiplin 

kerja yang tinggi terhadap profesinya. Seorang guru yang berdedikasi tinggi tidak 

hanya bekerja sebagai menggugurkan kewajibanya, tetapi juga harus profesional 

dengan menerapkan sikap disiplin kerja yang baik. Disiplin kerja merupakan salah 

satu elemen penting yang mempengaruhi produktivitas (Utari K.T & Rasto, 2019). 
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Meningkatkan disiplin kerja seorang guru juga harus mampu melaksanakan tugas 

dengan baik dan bertangung jawab sehingga kelancaran dan keberhasilan sekolah 

dapat tercapai sesuai dengan tujuan. 

Guru yang memiliki disiplin yang baik akan berpengaruh terhadap kinerjanya 

untuk mencapai tujuan sekolah (Hakim et al., 2021). Disiplin kerja yang baik 

dapat membantu individu dalam meningkatkan produktifitas kerja, produktivitas 

kerja guru dipengaruhi oleh faktor disiplin kerja (Sari et al., 2023), berdasarkan 

penelitian Pratiwi (2019) semakin tinggi disiplin kerja, maka semakin tinggi 

produktivitas kerja dan sebaliknya semakin rendah disiplin kerja maka semakin 

rendah tingkat produktivitas kerja. 

Mengingat pentingnya disiplin kerja, guru juga menghadapi berbagai masalah, 

Mufidah (2019) banyak guru yang selalu tidak disiplin mengikuti sistem aturan 

yang diberlakukan oleh pemerintah. Beberapa guru yang memiliki sikap disiplin 

rendah seperti, guru yang datang terlambat dan pengumpulan rencana 

pembelajaran yang tidak tepat waktu serta kurangnya motivasi para guru untuk 

meningkatkan kinerjanya. Sikap disiplin guru yang rendah dapat menurunkan 

kinerja guru sehingga tujuan pendidikan tidak tercapai maksimal (Sulaimah et al., 

2021). Dengan demikian disiplin kerja sangat diperlukan untuk keberlangsungan 

proses pembelajaran yang efektif di sekolah sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai. 

Diperkuat dengan hasil penelitian Oupen et al. (2020) menemukan terdapat 

masalah yang berkaitan dengan disiplin guru, yaitu guru kurang disiplin. Seperti 

datang masih tidak tepat waktu sesuai dengan ketentuan sekolah, banyak guru 

dalam mengajar masih menggunakan cara-cara tradisional, belum sepenuhnya 

mengacu pada kurikulum, kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien, 

tanggung jawab sebagai seorang guru juga masih rendah karena belum semua 

guru menyiapkan RPP pada saat mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai kurang jelas, kurangnya keterlibatan aktif para guru-guru dalam 

berbagai kegiatan, kurangnya minat guru-guru untuk mengikuti berbagai seminar 

dan diklat yang diadakan secara bersama. 
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Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum (2019) didapatkan 

hasil bahwa faktor rendahnya disiplin guru disebabkan oleh, (1) guru datang 

terlambat dan pulang terlebih dahulu sebelum waktunya; (2) peraturan sekolah 

yang tidak dijalankan dengan maksimal; dan (3) tidak ada pengawasan dari kepala 

sekolah secara berkala dan berkelanjutan. Diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmanto (2019) masih ada guru yang hadirnya mendekati batas 

waktu akhir masuk sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fransiska et al. (2020) bahwa ada beberapa guru datang ke sekolah terlambat, 

guru tidak berada di sekolah pada jam kerja, menunda pekerjaan, dan guru pulang 

sebelum waktunya. 

Faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja guru adalah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan transfomasional dan disiplin kerja merupakan 

hal yang penting untuk meningkatkan efektivitas, kualitas, dan pelaksanaan tugas 

guru. Disiplin kerja guru diperkuat oleh gaya kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah (Wibowo, 2021). Namun jika kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah tidak optimal dilakukan di sekolah maka akan berimplikasi kepada 

disiplin kerja guru dan staf yang kurang baik, sehingga akan berdampak kepada 

kualitas manajemen sekolah (Fadhilah et al., 2020).  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu komitmen guru. Guru 

dengan komitmen yang tinggi akan berusaha untuk menjaga nama baik sekolah, 

komitmen guru yang tinggi juga memberi pengaruh terhadap disiplin guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibanya. Pengaruh komitmen guru terhadap disiplin 

kerja guru telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Trisnowati (2020) disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap 

komitmen kerja guru.  

Selain kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komitmen guru, 

variable lain yang dapat meningkatkan disiplin kerja guru adalah budaya 

organisasi (Khosyi'in, 2021). Untuk meningkatkan disiplin kerja, salah satu 

langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan memperhatikan budaya organisasi 

(Melati et al., 2022). Oleh karena itu budaya organisasi diperlukan untuk dapat 
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bekerja dengan penuh tanggung jawab, berupaya mencapi mutu, terlibat aktif 

dalam organisasi, persaingan dalam bekerja serta disiplin dalam bekerja. 

Berdasarkan paparan permasalahan dan data di atas mengingat pentingnya disiplin 

kerja guru dalam organisasi sekolah untuk mencapai tujuan, oleh karena itu 

peneliti ingin membuktikan secara empiris apakah kepemimpinan 

transformasional, komitmen guru, dan budaya organisasi memengaruhi disiplin 

kerja guru, selain itu masih sulit memeroleh informasi terkait penelitian tentang 

kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan 

budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru yang dilakukan di Lampung 

khususnya Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. Lebih lanjut lagi bahwa 

penelitian tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen 

guru, dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru yang dilakukan secara 

beriringan dalam satu penelitian juga masih sulit ditemukan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas maka peneliti akan 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1) Disiplin kerja guru penting bagi setiap guru. 

2) Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat mempengaruhi disiplin  

 kerja guru. 

3) Komitmen guru dapat mempengaruhi disiplin kerja guru. 

4) Budaya organisasi dapat mempengaruhi disiplin kerja guru. 

5) Belum adanya penelitian terkait kontribusi kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja 

guru sekolah dasar di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

6) Keterbatasan penelitian baik itu tesis maupun jurnal yang membahas disiplin  

 kerja guru, khusunya di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan identifikasi 

masalah di atas, ruang lingkung masalah penelitian dibatasi pada kontribusi 
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kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1), komitmen guru (X2), budaya 

organisasi (X3) terhadap disiplin guru (Y). Pembatasan masalah dilakukan agar 

penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka peneliti menetapkan beberpa rumusan pokok permasalahan yaitu:  

a. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformsional kepala sekolah  

        terhadap disiplin kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas  

        Kabupaten Pringsewu? 

b. Apakah terdapat pengaruh komitmen guru terhadap disiplin kerja guru di   

      sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu? 

c. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru di  

 sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu? 

d. Apakah terdapat pengaruh secara bersamaan kepemimpinan transformasional  

 kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja  

 guru di sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan menjelaskan: 

a. Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap disiplin  

        guru di sekolah dasar negeri Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

b. Pengaruh komitmen guru terhadap disiplin guru di Kecamatan Banyumas  

        Kabupaten Pringsewu. 

c. Pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin guru di sekolah dasar negeri di  

 Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

d. Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitme guru, dan  

budaya organisasi terhadap disiplin guru di sekolah dasar negeri di 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat teoretis dan 

Manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  

1) Manfaat Teoretis 

Mengembangkan ilmu pendidikan khusunya manajemen pendidikan dan 

memambah pengetahuan khususnya mengembangkan teori kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komitme guru, dan budaya organisasi 

terhadap disiplin guru. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi penulis. 

Ditunjukan kepada: 

a. Guru  

Dapat memberi acuan agar terus berpartisipasi aktif menjadi semakin baik 

dalam meningkatkan disiplin guru melalui kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi 

di sekolah masing-masing. 

b. Kepala Sekolah 

Dapat menjadi dasar/pedoman dan masukan yang baik bagi seluruh 

kepala sekolah pada sekolah dasar di Kecamatan Banyumas dalam hal 

meningkatkan disiplin guru di lingkungan sekolah. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan ada penelitian lanjutan yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengetahuan tentang kontribusi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi 

terhadap disiplin guru, dengan variable atau tempat yang berbeda. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian mencakup: 

1) Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah disiplin 

kerja guru dengan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

guru dalam organisasi Pendidikan. Dalam hal ini kepemimpinan dan perilaku 
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organisasi untuk mencapai tujuan yang efektif dalam bidang pendidikan, serta 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja guru yaitu komitmen 

guru, dan budaya organisasi. 

2) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan seluruh guru sekolah dasar di Kecamatan 

Banyumas. 

3) Objek Penelitian 

Penelitian ini objeknya adalah disiplin kerja guru sebagai variabel terikat. 

Kepemimpinan transformasional, komitmen guru, dan budaya organisasi 

sebagai variabel bebas. 

4) Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian ini adalah sekolah dasar di Kecamatan Banyumas 

5) Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun 2023 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Disiplin Kerja Guru 

Disiplin kerja merupakan ketaatan seseorang atau sekelompok terhadap peraturan 

dan syarat-syarat lain yang berlaku pada organisasi yang bertujuan untuk 

memaksimalkan percapaian target yang dibebankan kepada seseorang atau 

sekelompok orang tersebut. Disiplin adalah suatu kondisi seseorang dalam 

menjunjung tinggi ketaatan terhadap suatu aturan tanpa adanya paksaan Menurut 

(Nuryati et al., 2021). Hal ini sejalan dengan disiplin kerja yang dikemukakan 

oleh Muis & Hasibuan (2020) disiplin merupakan kemampuan untuk menguasai 

diri dan melaksanakan norma yang berlaku dalam kehidupan bersama. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan 

sikap seseorang dalam menaati peraturan yang berlaku di dalam organisasi 

sehingga tujuan organisasi dapat dijalankan dengan baik. 

Semakin tinggi tingkat tanggung jawab dan disiplin karyawan maka akan 

berdampak pada lebih baiknya kinerja karyawan (Heryyanto, 2022). Disiplin 

dalam kerja juga menjamin terwujudnya tata tertib dan kelancaran pengerjaan 

tugas, dengan begitu menghasilkan kinerja yang optimal dan dapat mencapai 

target yang diharapkan. Namun, sikap disiplin kerja  memerlukan  alat komunikasi,  

terutama  pada  peringatan  yang  bersifat spesifik terhadap pegawai yang tidak 

mau berubah sifat dan perilakunya (Satato et al., 2022). Dengan adanya disiplin 

kerja maka tidak ada kekacuan dan ketidakpatuhan dalam suatu orgnisasi.Terdapat 

dua bentuk disiplin kerja menurut Mangkunegara (2015), yaitu sebagai berikut: 

a. Disiplin Preventif. Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan  

 pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah   

 digariskan oleh perusahaan.  

b. Disiplin Korektif. Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan 

pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 

mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.  
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2.1.1 Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan bentuk pengendalian terhadap karyawan dan 

pelaksanaannya terhadap perturan yang dibuat untuk dijalankan dalam sebuah 

organisasi sehingga dapat menciptakan ketertiban dalam menjalankan aturan. 

Menurut Hasibuan (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

karyawan diantaranya: 

a. Tujuan dan kemampuan, yakni berkaitan dengan kesesuian beban pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga karyawan tersebut dapat disiplin dan bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan pekerjaan tersebut. 

b. Kepemimpinan, yakni berkaitan dengan peran seorang pemimpin dalam 

mengawasi dan menindak lanjut kedisplinan karyawan. Karena pemimpin 

menjadi contoh bagi karyawanya. 

c. Kompensasi, yakni berkaitan dengan semakin besar kompensasi yang 

diberikan terhadap karyawan maka semakin baik disiplin kerja karyawan. 

Begitu juga sebaliknya, semakin kecil kompensasi yang diberikan maka 

semakin rendah disiplin kerja karyawan. 

d. Sanksi hukum, yakni berkaitan dengan semakin berat sanksi hukum yang 

diberikan maka semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan dalam menaati 

peraturan yang ada di dalam organisasi. 

e. Pengawasan, yakni tindakan yang dilakukan dalam memonitoring pelaksanaan  

 peraturan yang dijalankan oleh karyawan. 

 

2.1.2 Indikator Disiplin Kerja 

Adapun indikator disiplin kerja sebagai salah satu tolak ukur dari kedisiplin 

karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan yang ditetapkan 

sebuah organisasi menurut Mangkunegara & Octorend (2015), indikator yang 

digunakan untuk mengukur disiplin kerja yaitu:  

a. Ketepatan waktu datang ke tempat kerja,  

b. Ketepatan jam pulang ke rumah,  

c. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku,  

d. Penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan,  
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e. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, dan  

f. Melaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya.  

Sedangkan menurut Rivai (2016) bahwa dimensi untuk mengukur disiplin kerja 

yaitu:  

a. Ketepatan waktu hadir dalam bekerja, 

b. Ketaatan terhadap standar kerja,  

c. Kepatuhan terhadap peraturan,  

d. Tingkat kewaspadaan,  

e. Bekerja etis.  

 

Kedisplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting 

dan menjadi indikator untuk mengukur apakah fungsi manajemen sumber daya 

manusia terlaksana dengan baik atau tidak. Pelaksanaan kedisiplin yang sesuai 

dengan indikator disiplin kerja mencerminkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia dilaksanakan sesuai dengan rencana. Sebaliknya jika indikator 

kedisiplinan tidak dijalankan dengan baik berarti manajemen sumber daya 

manusia tidak disiplin dalam bekerja. 

 

2.2 Pengertian Kepemimpinan  

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan seseorang dalam mempengaruhi 

anggotanya untuk ikut serta dalam perintah yang diberikan kepada bawahanya 

untuk mencapai sebuah targer yang ingin dicapai dalam sebuah organisasi. 

Kepemimpinan juga merupakan kemampuan atau kecerdasan seseorang untuk 

mendorong sejumlah orang agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang terarah pada tujuan bersama (Sunarso, 2023). Kepemimpinan 

merupakan cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja 

sama dan bekerja efektif sesuai aturan bekerja (Nengsih et al., 2020). 

Kepemimpinan  adalah  mampu  memengaruhi  para  karyawan  untuk bekerja 

dengan lebih maksimal kuantitas dan kualitas kerja untuk mencapai tujuan tujuan 

organisasi (Tampubolon, 2022).  



11 
 

Sedangkan Northouse (2013) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah proses 

dimana individu mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan 

Bersama. Sedangkan Yukl (2017), bahwa kepemimpinan merupakan suatu situasi 

yang terjadi ketika seseorang memobilisasi secara institusional, politis, psikologis 

dan sumber lainnya untuk membangkitkan, melibatkan dan memenuhi tujuan 

pengikutnya. kepemimpinan sebagai keterampilan dan kemampuan seseorang 

mempengaruhi perilaku orang lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi, 

setingkat maupun yang lebih rendah dalam berpikir dan bertindak agar perilaku 

yang semula mungkin individualistik dan egosentrik berubah menjadi perilaku 

organisasional. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa pengertian dan definisi kepemimpinan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatau cara untuk 

mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Hal tersebut berimpikasi dari beberapa hal yaitu: (1) kepemimpinan merupakan 

suatu proses aktivitas, (2) terdapat dua pelaku dalam proses kempemimpinan yaitu 

pemimpin dan bawahanya, (3) kepemimpinan merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 

2.2.2 Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala   

sekolah untuk mengatur para pendidik, staf, dan siswa agar secara bersama-sama 

melakukan proses pendidikan guna mencapai tujuan yang ditetapkan oleh sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga merupakan kemampuan untuk mempengaruhi, 

mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain yang ada hubungannya 

dengan pelaksanaan dan pengembangan   pendidikan agar dapat dicapai tujuan 

pendidikan atau sekolah secara efektif dan efisien (Fauziah & Effane, 2023).  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dan wewenang untuk 

mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan serta mendorong 

timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru, 

staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing demi kemajuan dan 

memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan (Maharani, 2020). Menurut 
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Kemendikbud (2018), kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas untuk 

memimpin dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi Taman Kanak-Kanak, 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disintesakan bahwa, kepemimpinan kepala 

sekolah adalah sebuah jabatan yang dimiliki seseorang sebagai pimpinan untuk 

mengatur dan mengkoordinasi bawahnya dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban sebagai pendidik untuk mencapai tujuan sekolah. Tercapainya sebuah 

tujuan disekolah ditentukan oleh pemimpinya yaitu kepala sekolah yang berkerja 

sama dengan guru dan staf disekolah untuk mencapai tujuan sekolah bersama-

sama.  

 

2.2.3 Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Gaya kepemimpinan sangat berkaitan dengan norma perilaku pada diri seseorang 

saat mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan adalah cara 

sesorang pemimpin mempengaruhi atau mengintruksikan bawahannya, agar 

semua tujuan organisasi tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Maryani et al. 

(2020), bahwa gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan dari 

seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi keinerja bawahannya. 

Berdasarkan kajian dari beberapa literatur ada beberapa gaya kepemimpinan yang 

mempengaruhi komitmen organisasi guru di Indonesia, yaitu kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan instruksional, kepemimpinan visioner dan 

kepemimpimpinan situasional (Bush, 2020). 

a. Kepemimpinan Visioner 

Kepemimpinan visioner sebagai kemampuan pemimpin untuk menciptakan, 

merumuskan, mengkomunikasikan, mentransformasikan, dan 

mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya 

sendiri atau dari interaksi sosial di antara anggota organisasi (Komariah & 

Triatna, 2006). Kepemimimpinan visioner lebih menekankan pada bagaimana 

seorang pemimpin dapat memimpin organisasinya dengan mengkomunikasi 

ide-ide terbaiknya kepada karyawanyanya. 
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b. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah seorang pemimpin dengan cara 

pemimpin memotivasi dan memberdayakan bawahanya untuk mencapai 

tujuan organisasi. Fokus  utama  kepemimpinan  transformasional adalah  

pemimpin  menemukan  aktifitas  yang memiliki   pengaruh   dan   hasil 

(Bush, 2008). 

c. Kepemimpinan Instruksional 

Kepemimpinan instruksional adalah pemimpin yang mampu mempengaruhi, 

menggerakan, dan mengarahkan anggotanya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kepemimpinan instruksional bertujuan untuk meningkatkan 

profesionalisme anggotanya. Kepimpinan instruksional merujuk kepada 

semua tindakan pengetua yang dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan dan 

menambah baik proses pengajaran dan pembelajaran di sekolah yang 

melibatkan guru, murid, ibu bapa, perancangan dan pengurusan sekolah, 

kemudahan sumber serta budaya sekolah agar dapat meningkatkan prestasi 

murid dan membentuk sekolah berkesan (Hallinger & Murphy, 1985) 

d. Kepemimpinan Situasional 

Kepemimpinan situasional adalah pemimpin yang memahami perilaku, sifat-

sifat, dan kondisi angotanya. Kepemimpinan situasional ini bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja dan motivasi anggotanya sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan mereka. Untuk itu seorang pemimpin situasional dapat 

mengubah tingkatan  di  mana  mereka  memberi  perintah, atau  dukungan  

agar sesuai dengan kebutuhan bawahannya   yang berubah-ubah (Northouse, 

2013). 

 

2.2.4 Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang dapat dikatakan sebagai 

visioner, karena ia merupakan agen perubahan dan bertindak sebagai katalisator, 

yaitu yang memberi peran mengubah sistem ke arah yang lebih baik dengan 

berperan meningkatkan sumber daya manusia yang ada, berusaha menimbulkan 

daya reaksi yang menimbulkan semangat dan daya kerja cepat, selalu tampil dan 

sebagai pelopor dan pembawa perubahan. Kepemimpinan transformasional bisa 
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dimaknai sebagai sebuah proses dalam upaya mempengaruhi anggota sehingga 

terwujudkan sebuah perubahan yang besar dan mendasar dalam sikap, tingkah 

laku, kepercayaan, dan nilai- nilai anggota menuju tujuan dan visi organisasi yang 

diinternalisasikan (Patoni & Maunah, 2023). 

Sedangkan menurut Rivai (2013) kepemimpinan transformasional didefinisikan 

sebagai sebuah kemampuan pemimpin mengubah lingkungan kerja, motivasi 

kerja, dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bahawan sehingga mereka leih 

mampu mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun 

menurut Aprilinda & Budiman (2021) kepemimpinan transformasional dapat 

didefinisikan juga sebagai kepemimpinan dimana para pemimpin menggunakan 

karisma, selain itu mereka juga dapat menggunakan stimulasi intelektual untuk 

melakukan transformasional dan menghidupkan organisasinya.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah adalah sebuah perilaku kepala sekolah dalam 

memimpin bahawanya dalam mengubah lingkungan kerja, memberi stimulis, dan 

motivasi kinerja untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. Menurut Bass 

& Avalio (1999) kepemimpinan transformasional kepala sekolah mengusulkan 

empat kompenen perilaku yaitu:  

a. Idealized Influence (Karismatik) yaitu perilaku seorang pemimpin  

transformasional yang memiliki keyakinan diri yang kuat, selalu hadir saat-

saat sulit, memegang teguh nilai-nilai yang dijunjung tinggi, seseorang yang 

bervisi jelas dan langkah-langkahnya selalu mempunyai tujuan yang pasti. 

b. Inspiration Motivation (Inspiratif), yaitu perilaku seorang pemimpin yang  

mampu mendorong bawahnya kepada tingkat yang lebih tinggi. Pemimpin 

transformasional bertindak dengan cara memotivasi dan memberikan inspirasi 

kepada bahawan memalui pemberan arti dan tantangan terhadap tugas 

bahawan. 

c. Intellectual Simulation (Stimulasi Intelektual), yaitu perilaku seorang  

pemimpin transformasional yang mampu mendorong bawahanya untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan cermat dan rasional. Pemimpin 
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mendiring bawahanya untuk selalu kreatif dan inovatif dalam mencari cara 

baru yang lebih efektif di dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. 

d. Individualized Consideration (Kepekaan Individu), yaitu perilaku seorang  

pemimpin di mana ia merenung, berpikir, dan selalu mengidentifikasi 

kebutuhan para karyawanya. Dibangkitkannya semangat belajar para 

karyawannya, menjadi pelatih mereka, dan mendengarkan karyawanya 

dengan penuh perhatian.   

 

2.3 Komitmen Guru 

Komitmen guru merupakan elemen yang penting dalam proses keberlangsungan 

organisasi yang efektif. Guru dengan komitmen yang tinggi akan melaksanakan 

tugas dan kewajibanya dengan penuh tanggung jawab. Komitmen merupakan 

suatu sikap seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan 

dilaksanakan secara bertanggung jawab terhadap tugas yang sudah diberikan 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ma’rufi & Anam (2019) mengatakan bahawa komitmen merupakan sikap yang 

ditunjukkan individu dalam mencapai tujuan organisasi.  

Komitmen organisasi juga dapat dibentuk melalui lingkungan kerja yang 

mendukung karyawan untuk mengerjakan kewajibannya (Putra & Mardikaningsih, 

2021), sedangkan komitmen yang tinggi pada diri seorang guru mempunyai 

matlamat diri yang sama dengan matlamat sekolah, mereka sentiasa berusaha 

memastikan tugasan dilaksanakan dengan cekap tanpa banyak alasan, tahap 

komitmen guru yang tinggi dalam kalangan guru secara tidak langsung akan 

mengurangkan isu kehadiran lewat, tidak hadir bertugas dan bersara awal dalam 

kalangan guru (Billy & Taat, 2020). Tingkat komitmen yang tinggi pada seseorang 

dapat menjadikan dirinya patuh dengan peraturan (Himawan, 2020). Marta & 

Eliyana (2019) menyataka komitmen merupakan keinginan individu untuk 

memberikan loyalitas dan usahanya kepada organisasi, serta sebagai keterikatan 

secara emosional terhadap suatu kelompok, oleh karenanya komitmen dianggap 

sebagai suatu sikap.  
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Berdasarkan pendapat Mayer & Allen (1991) komitmen organisasi adalah 

konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan antara anggota 

organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan 

individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam organisasi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ritama (2014) komitmen adalah suatu 

keadaan dimana seorang karyawan memihak kepada sesuatu organisasi tertentu 

dan tujuan-tujuanya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa komitmen merupakan sikap yang dimiliki 

individu dalam suatu pekerjaan.  

Berdasarkan Mayer & Allen (1991) terdapat tiga konsep utama dari komitmen 

organisasi yaitu:  

a. Affective Commitment (Komitmen afektif) adalah keadaan di mana karyawan 

ingin melakukan sesuatu untuk organisasi. Komitmen afektif ini merupakan 

suatu sikap seorang karyawan yang memiliki perasaan cinta yang 

membuatnya mau membina hubungan sosial di dalam organisasinya.  

b. Normative Commitment (Komitmen Normatif) adalah keadaan di mana ada  

sesuatu yang seharusnya mereka lakukan untuk organisasi. Komitmen 

normatif ini merupakan perasaan karyawan di mana ia mau mendedikasikan 

dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan untuk mecapai tujuan organisasinya.  

c. Continuence Commitment (Komitmen Berkelanjutan) adalah keadaan di mana  

karyawan perlu melakukan sesuatu untuk organisasi. Komitmen ini 

didasarkan pada diri seorang karyawan yang berhubungan keuntungan jika 

tetap berada di dalam organisasi tersebut atau kerugian jika meninggalkan 

organisasi tersebut. Karyawan yang memiliki komitmen bekelanjutan akan 

tetap berada di dalam organisasi tersebut karena didasarkan pada kebutuhan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen guru menurut Yusoff (2023) 

bahwa ruang kerja dan suasana organisasi yang positif seperti kepimpinan yang 

menitiberatkan orang bawahan, amalan pengurusan yang bercirikan kemanusiaan, 

kesejahteraan di tempat kerja, penghargaan dan pengagihan kuasa memberi impak 

yang positif terhadap komitmen pekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Oktaviani & Kristianntari (2021) menyatakan komitmen guru akan tumbuh 
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dengan baik dan tinggi jika lingkungan tempat kerja memberikan rasa nyaman 

dalam menjalankan tugas.  

 

2.4 Budaya Organisasi 

Setiap organisasi memiliki budaya berbeda yang menjadikannya ciri khas. 

Masing-masing budaya dalam organisasi memiliki filosofi yang prinsip bisnisnya 

sendiri-sendiri, cara dalam pemecahan permasalahan dan mengambil keputusan 

sendiri, serta memiliki keyakinan, perilaku dan pola pemikiran,praktek bisnis dan 

kepribadian sendiri. Schein (2010) mendefinisikan budaya organisasi sebagai pola 

asumsi dasar dari sebuah organisasi yang diciptakan, ditemukan, atau 

dikembangkan oleh kelompok tertentu untuk mengatasi masalah yang terjadi dan 

dianggap valid dalam penyelesaian masalah, yang kemudian diajarkan kepada 

anggota baru sebagai cara yang benar untuk memahami masalah tersebut.  

 

Budaya adalah perangkat sistem nilai-nilai (value), keyakinan-keyakinan (beliefs), 

asumsi-asumsi (assumptions), atau sebuah norma yang sudah berlaku, disepakati, 

dan diikuti seumber daya manusia di sebuah organisasi sebagai prinsip atau 

pendoman dan pemecahan masalah yang timbul disebuah organisasi (Sudarsono, 

2019). Budaya organisasi sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi, 

karena budaya merupakan  gambaran  atau  kepribadian  suatu  organisasi (Al 

Hairi & Syahrani, 2021). Berdasarkan pemaparan di atas dapat disintesakan 

bahwa budaya organisasi merupakan kebiasaan yang tumbuh dan berkembang 

dalam sebuah organisasi yang menjadi ciri khas dan indentitas organisasi  yang 

sudah berlaku dan diikuti oleh suluruh karyawannya untuk mencapai tujuan 

organiasi secara bersama-sama. 

Tingkat budaya organisasi menurut Schein (1990) dapat dibagi menjadi tiga 

tingkatan sebagai berikut: (1) Tingkat artefak, berhubungan dengan apa yang 

dirasakan, diamati, dan dicatat dengan semua indera seseorang ketika memasuki 

budaya baru. Misalkan struktur dan proses organisasi yang terlihat, (2) Tingkat 

nilai, ketika kita mendapatkan penjelasan, biasanya kita memperoleh apa yang 

saya sebut tingkat nilai, biasanya tujuan, cita-cita, norma, standar, prinsip-prinsip 
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moral. Contohnya strategi, tujuan, filosofi dari organisasi, (3) Tingkat asumsi 

dasar, bawah sadar diambil untuk keyakinan yang diberikan, kebiasaan persepsi, 

pikiran dan perasaan. 

Terdapat lima dimensi yang perlu diukur yang memiliki fungsi penting dalam 

budaya organisasi (Sashkin & Rosenbach, 1990), yaitu:  

a. Managing Change (mengelola perbahan), merupakan seberapa baik  

 organisasi dan anggotanya mampu beradaptasi dan menangani perubahan 

lingkungannya secara efektif. Contoh dari perubahan lingkungan yaitu 

perkembangan teknologi yang berkembang sangat cepat, sehingga organisasi 

tersebut dapat menyesuikan dengan perubahan yang terjadi.  

b. Achieving Goals (mencapai tujuan), seluruh organisasi harus mencapai  

 tujuan yang telah ditentukannya. Memiliki fokus yang baik terhadap tujuan 

telah terbukti memiliki hubungan yang sangat kuat dengan pencapaian dan 

keberhasilan yang sesungguhnya. Pada tahap ini merupakan tahap dimana 

menilai sebuah organisasi apakah dapat mencapai tujuan dan target yang 

sudah ditetapkan sebuah organisasi secara bersama-sama.  

c. Coordinated Teamwork (Kerjasama tim yang terkoordinasi), pada tahap ini  

 sejauh mana suatu organisasi efektif dalam mengkoordinasikan pekerjaan 

individu dan kelompok. Pada tahap ini di mana masing-masing individu 

bekerjasama untuk menjalin hubungan jangka panjang sebagai upaya 

terjalinyahubungan yang efektif.  

d. Customer Orientation (orientasi pelanggan), pencapaian organisasi terhadap  

 kepuasan pelanggan merupakan aspek yang sangat penting sehinga 

memerlukan perlakuan dan penilaian terpisah. Penilaian pada dimensi ini 

untuk melihat sejauh mana organisasi memenuhi kebutuhan yang diinginkan 

pelanggan.  

e. Cultural Strength (kekuatan budaya), dimensi ini merujuk pada individu yang  

 dapat diterima dan setuju dalam berbagi nilai yang sama di dalam organisasi. 

Pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja telah dibuktikan oleh peneliti 

diantaranya dilakukan oleh Telaumbanua (2021) dan Armawan & Suana (2019)              

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

pegawai. Selain itu penelitian lainya yang dilakukan oleh Pakaya (2020), dan 
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Fathurahman & Ahman (2020) juga mendapatkan hasil bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap disiplin kerja. Oleh karena itu, berdasarkan 

penelitian sebelumnya bahwa budaya organisasi dapat mempengaruhi komitmen 

disiplin kerja karyawan. 

 

2.5 Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Guru, dan Budaya  

Organisasi  

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah bertujuan membentuk manusia yang 

berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Alhabsyi et al., 2022). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, seorang kepala sekolah harus mampu 

meningkatkan kinerja para guru atau bawahannya (Isnaini, 2019). Disiplin kerja 

guru juga turut memberikan pengaruh bagi peningkatan kinerja guru di sekolah 

(Ningrat et al., 2020).  

Guru yang memiliki komitmen adalah guru yang setia, sadar dan bertanggung 

jawab melaksanakan proses pembelajaran. Dengan kesetiaan, kesadaran dan 

tanggung jawab tersebut akan menghasilkan suatu proses pembelajaran yang 

efektif sehingga dapat mengeksplorasi dan mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal (Ansel & Nono, 2023). Hal ini ditunjukan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah memiliki hubungan yang positif dengan komitmen organisasi di sekolah 

(Azizah et al., 2019). Kepemimpinan transformasional kepala sekolah juga dapat 

meningkatkan disiplin kerja guru (Budiwibowo, 2016). 

Budaya organisasi sekolah yang baik dapat memperbaiki kinerja sekolah, baik 

kepala sekolah, guru, siswa, karyawan maupun pengguna sekolah lainnya 

(Handayani et al., 2021). Oleh karena itu, budaya organisasi memiliki pengaruh 

yang signifikan pada keefektifan suatu organisasi, keberhasilan suatu organisasi 

dapat dipengaruhi dari budaya organisasi yang terjadi dalam organisasi tersebut 

(Suryanti, 2003). Hal ini sejalan dengan hasil penlitian-penelitian yang dilakukan 

sebelumnya bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap komitmen kerja karyawan (Ellys & Ie, 2020). 
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2.6 Kerangka Pikir Penelitian 

a. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap 

Disiplin Kerja Guru 

Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap disiplin kerja. 

Kepemimpinan transformasional memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

disiplin kerja dengan melakukan perubahan dan bertindak sebagai katalisator, 

yaitu yang memberi peran mengubah sistem ke arah yang lebih baik dengan 

berperan meningkatkan sumber daya manusia yang ada. Kepemimpinan 

transformasional memiliki sikap, tingkah laku, kepercayaan, dan nilai- nilai 

anggota menuju tujuan dan visi organisasi yang menjadi tujuanya. 

b. Pengaruh Komitmen Guru terhadap Disiplin Kerja Guru 

Pengaruh komitmen guru terhadap disiplin kerja. Komitmen sebuah sikap yang 

menunjukan bahwa dirinya mampuh berkontribusi dalam mencapai tujuan 

organisasi secara bersama-sama. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi 

mereka akan menjadikan dirinya patuh terhadap peraturan yang ditetapkan oleh 

organisasinya, sehingga dapat meningkatkan sikap disiplin kerja di dalam 

organisasinya. Dengan komitmen yang tinggi juga seorang guru akan sentiasa 

berusaha memastikan tugasan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

c. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Guru 

Pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Budaya organisasi juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, di mana budaya organisasi 

merupakan sebuah nilai-nilai, kebiasaan yang ada di dalam suatu organisasi yang 

menjadikanya gambaran atau kepribadian sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan adanya budaya organisasi 

menjadikan karyawan disiplin dan bertanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajibanya. 
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d. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komitmen 

Guru, dan Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Guru 

Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, dan 

budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Ketiga variable bersama-sama 

mempengaruhi disiplin kerja guru, sehingga guru yang memiliki disiplin kerja 

yang tinggi mampu dalam kerja dengan baik sehingga berdampak terwujudnya 

tata tertib dan kelancaran pengerjaan tugas, dengan begitu menghasilkan kinerja 

yang optimal dan dapat mencapai target yang diharapkan sebuah organisasi.  

Alur kerangka pikir digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Keteranngan: 

X1 – Y  : Pengaruh X1 secara langsung terhadap Y 

X2 – Y  : Pengaruh X2 secara langsug terhadap Y 

X3 – Y  : Pengaruh X3 secara langsung terhadap Y 

X1, X2, X3 : Pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y 

 

2. 7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka pikir, rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap  

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL KEPALA 

SEKOLAH (X1) 

KOMITMEN GURU (X2) 

BUDAYA ORGANISASI (X3) 

DISIPLIN KERJA (Y) 
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disiplin kerja guru di sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Pringsewu. 

b. Terdapat pengaruh komitmen guru terhadap disiplin kerja guru sekolah dasar  

 negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

c. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru sekolah  

 dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

d. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

komitmen guru, dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap disiplin 

kerja guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten 

Pringsewu.



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data kuantitatif dapat diambil dengan 

menggunakan kuesioner. Namun pada penelitian ini pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan ex-post facto. Menurut Sugiyono (2012: 7) penelitian ex-post facto 

adalah suatau penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 

terjadi kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.  

 

Penelitian ex-post facto berarti penelitian di mana peneliti berusaha menentukan 

penyebab atau alasan, untuk keberadaan perbedaan dalam perilaku atau status 

dalam kelompok individu. Pemilihan metode yang tepat sangat dibutuhkan dalam 

suatu penelitian. Metode merupakan cara ilmiah yang diambil untuk mendapatkan 

data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode penelitian korelasional. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualits dan karakteristik tententu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan atau keseluruhan objek penelitian 

(Arikunto, 2010). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu yang 

tersebar di 18 sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas Kabupaten 

Pringsewu. Peneliti memilih sekolah dasar di Kecamatan Banyumas sebagai 

lokasi penelitian karena berdasarkan penelitian pendahuluan yang tercantum pada 

bab sebelumnya yang telah dipaparkan, masih sedikit sekali penelitian yang 

mengakaji disiplin kerja guru di sekolah dasar. Selain itu, belum pernah dilakukan 
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penelitian yang meneliti tentang pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, komitmen guru, dan budaya organsasi terhadap disiplin kerja guru. 

Adapun rincian jumlah guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas 

disajikan pada table 3.1 

 

Tabel 3.1 Jumlah guru sekolah dasar di Kecamatan Banyumas 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 UPT SDN 1 Banjarejo 11 

2 UPT SDN 1 Banyu Urip 10 

3 UPT SDN 1 Banyumas 12 

4 UPT SDN 1 Banyuwangi 9 

5 UPT SDN 1 Nusawungu 10 

6 UPT SDN 1 Sinarmulya 9 

7 UPT SDN 1 Sriwungu 9 

8 UPT SDN 1 Sukamulya 9 

9 UPT SDN 1 Wayakrui 10 

10 UPT SDN 2 Banjarejo 12 

11 UPT SDN 2 Banyu Urip 9 

12 UPT SDN 2 Banyuwangi 9 

13 UPT SDN 2 Nusawungu 10 

14 UPT SDN 2 Sinarmulya 9 

15 UPT SDN 2 Sriwungu 8 

16 UPT SDN 2 Sukamulya 9 

7 UPT SDN 3 Banyuwangi 10 

18 UPT SDN Srirahayu 9 

Total 174 

Sumber: Dapodikdamen, 2023 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang diteliti (Sugiyono, 2013). Ukuran sampel atau jumlah sampel yang 

diambil merupakan hal yang penting. Pengambilan sampel penelitian dengan 

teknik propotional random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan daerah atau kelompok populasi yang telah ditetapkan Sugiyono 

(2016). Pengambilan sampel dengan teknik ini mempertimbangkan proposi 

jumlah populasi pada masing-masing kelompok/sekolah. Populasi guru di lokasi 

tempat penelitian di sekolah dasar negeri di Kecamatan Banyumas yang 
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berjumlah 174 guru kemudian. Penentuan jumlah sampel menggunakan Rumus 

Slovin, sebagai berikut:    

𝑁 =
𝑁

  𝑁𝑑2 + 1
 

Keaterangan: 

n  = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi sampel 

d  = Presisi atau batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang digunakan     

        0,05 

n = 
174

  174(0,05)2+1
 

n =  
174

1,43
 

n  = 121,67 (dibulatkan menjadi 122 responden) 

Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel dari masing-masin sekolah dengan 

menentukan proposinya sesuai dengan jumlah guru pada masing-masing sekolah 

yang akan diteliti. Jumlah sampel setiap sekolah didapatkan dengan menggunakan 

rumus berikut: 

ni = 
n 

x Ni 
N 

Keterangan : ni : sampel (jumlah guru) pada kelas ke i 

 n   : sampel penelitian 

 N : populasi penelitian 

 Ni : populasi pada kelas ke i 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Populasi Perhitungan sampel Sampel  

1 UPT SDN 1 Banjarejo 11 (11/174) x 122 9 

2 UPT SDN 1 Banyu Urip 10 (10/174) x 122 7 

3 UPT SDN 1 Banyumas 12 (12/174) x 122 9 

4 UPT SDN 1 Banyuwangi 9 (9/174) x 122 6 

5 UPT SDN 1 Nusawungu 10 (10/174) x 122 7 
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No Nama Sekolah Populasi Perhitungan Sampel Sampel 

6 tU     UPT SDN 1 Sinarmulya 9 (9/174) x 122 6 

7 UPT SDN 1 Sriwungu 9 (9/174) x 122 6 

8 UPT SDN 1 Sukamulya 9 (9/174) x 122 6 

9 UPT SDN 1 Wayakrui 10 (10/174) x 122 7 

10 UPT SDN 2 Banjarejo 12 (10/174) x 122 9 

11 UPT SDN 2 Banyu Urip 9 (9/174) x 122 6 

12 UPT SDN 2 Banyuwangi 9 (9/174) x 122 6 

13 UPT SDN 2 Nusawungu 10 (10/174) x 122 7 

14 UPT SDN 2 Sinarmulya 9 (9/174) x 122 6 

15 UPT SDN 2 Sriwungu 8 (8/174) x 122 6 

16 UPT SDN 2 Sukamulya 9 (9/174) x 122 6 

17 UPT SDN 3 Banyuwangi 10 (10/174) x 122 7 

18 UPT SDN Srirahayu 9 (9/174) x 122 6 

Jumlah  174  122 

Sumber: Perhitungan penelitian 

Pilot Study merupakan pengujian awal atas instrument penelitian. Dalam 

penelitian ini jumlah sampel yang digunakan untuk Pilot Study adalah 30 guru. 

Uji coba dilakukan minimal 30 perwakilan populasi yang tujuannya adalah survei 

awal dan pengembangan skala (Johanson & Brooks, 2010). 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Untuk memperoleh data penelitian yang cermat, ada empat variable yang akan 

diteliti dalam penelitian ini, yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

(X1), komitmen guru (X2), dan budaya sekolah (X3) terhadap disiplin kerja (Y). 
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.4.1 Definisi Konseptual 

1. Variabel Terikat Disiplin Kerja (Y) 

Disiplin kerja adalah disiplin kerja merupakan sikap seseorang dalam menaati 

peraturan yang berlaku di dalam organisasi untuk mencapai tujuan secara 

bersama-sama. Disiplin kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

disiplin kerja guru SDN di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

2. Variabel Bebas Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah sebuah perilaku kepala 

sekolah dalam memimpin bahawanya dalam mengubah lingkungan kerja, 

memberi stimulis, dan motivasi kinerja untuk mencapai tujuan organisasi 

secara optimal. Kepemimpinan transformasiona kepala sekolah yang dimaksud 

dalam penelitian ini berkaitan dengan peran pemimpin kepala sekolah 

transformasional yang ada di SDN di Kecamatan Banyumas Kabupaten 

Pringsewu. 

e. Variabel Bebas Komitmen Guru (X2) 

Komitmen merupakan suatu sikap seseorang untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dengan dilaksanakan secara bertanggung jawab terhadap tugas yang 

sudah diberikan suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Komitmen 

Guru yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan komitmen guru 

yang dimiliki guru SDN di Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

f. Variabel Bebas Budaya Organisasi (X3) 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan yang tumbuh dan berkembang dalam 

sebuah organisasi yang menjadi ciri khas dan indentitas organisasi yang sudah 

berlaku dan diikuti oleh suluruh karyawannya untuk mencapai tujuan organiasi 

secara bersama-sama. Budaya organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

berkaitan dengan budaya organisasi yang diterapkan SDN di Kecamatan 

Banyumas Kabupaten Pringewu. 

 

 



28 
 

3.4.2. Definisi Operasional 

1. Variable Terikat Disiplin Kerja (Y) 

Disiplin kerja merupakan kemampuan seseorang dalam sikap seseorang dalam 

menaati peraturan yang berlaku di dalam organisasi. Adapun dimensi disiplin 

kerja ada enam yaitu, ketepatan watu datang ketempat kerja, ketepatan jam 

pulang ke rumah, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, penggunaan 

seragam kerja yang telah ditentukan, tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, 

dan melaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya. 

2. Variabel Bebas Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan salah satu gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin dengan cara pemimpin memotivasi dan 

memberdayakan bawahanya untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun 

dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah yaitu, idealized 

influence, inspiration motivation, intellectual simulation, individualized 

consideration. 

3. Variabel Bebas Komitmen Guru (X2) 

Komitmen guru merupakan suatu sikap seseorang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan dengan dilaksanakan secara bertanggung jawab terhadap tugas 

yang sudah diberikan suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Adapun 

dimensi dari komitmen guru yaitu, affective commitment, normative 

commitment, continuence commitment. 

4. Variabel Bebas Budaya Organisasi (X3) 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan yang tumbuh dan berkembang dalam 

sebuah organisasi yang menjadi ciri khas dan indentitas organisasi yang sudah 

berlaku dan diikuti oleh suluruh karyawannya untuk mencapai tujuan organiasi 

secara bersama-sama. Budaya organisasi dalam organisasi memiliki filosofi 

yang prinsip bisnisnya sendiri-sendiri, cara dalam pemecahan permasalahan 

dan mengambil keputusan sendiri, serta memiliki keyakinan, perilaku dan pola 

pemikiran, praktek bisnis dan kepribadian sendiri. Adapun dimensi budaya 

organisasi yaitu, managing change, achieving goals, coordinated teamwork, 

customer orientation, cultural strength.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan 

responden sesuai dengan permintaan pengguna (Jogiyanto Hartono, 2018). Skala 

data yang digunakan adalah skala Likert. Angket ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

komitmen guru, budaya organisasi dengan skala Likert. 

Seluruh variabel dalam penelitian ini di ukur menggunakan slake Likert, dengan 

lima pilihan yaitu, SS (sangat setuju), S (Setuju), R (ragu-ragu), KS (Kurang 

setuju), dan SK (sangat kurang setuju). Pembobotan nilai dari pernyataan 

tergantung pada pernyataan yang disajikan apakah favourable. Bobot nilai dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Skor Alternatif Jawaban Angket 

Pernyataan favourable 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Kurang setuju 2 

Sangat kurang setuju 1 

 

3.6 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi instrument penelitan dalam penelitian ini terdiri dari variabel  

kepemimpinan transformasional, komitmen guru, dan budaya organisasi terhadap 

disiplin kerja guru dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut ini: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Intrumen Penelitian 

No Variabel Dimensi Indikator No Item 

1 Disiplin Kerja 

 

Mangkunegara & 

Octorend (2015 

Ketepatan waktu datang ke 

kantor 

Tiba tepat waktu 1,2 

 Ketepatan jam pulang dari 

kantor 

Pulang tepat waktu 3 
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  Kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku 

Melaksanakan 

peraturan yang berlaku 

4,5,6 

  Penggunaan seragam kerja 

yang telah ditentukan 

Memakai seragam 

sesuai jadwal yang 

ditetapkan 

7,8 

  Tanggungjawab dalam 

mengerjakan tugas 

Menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

9,10,11 

 

  Melaksanakan tugas-tugas 

sampai selesai setiap hari 

 Bekerja sesuai dengan 

tugas dan fungsinya 

12,13,14 

2 Kepemimpinan 

Transformasional 

Idealized Influence 

(Karimatik) 

Pemimpin panutan 1,2,3,4 

 Bass & Avalio 

(1990) 

Inspiration Motivation 

(Menginspirasi) 

Pemimpin bertanggung 

jawab 

5,6,7,8 

  Intelectual Simulatioan 

(Simulasi Intelektual) 

Pemimpin 

mengarahkan 

9,10,111 

  Individualized 

Consideration 

(Perhatian Individu) 

Pemimpin memberikan 

perhatian 

12,13,14 

3 Komitmen Guru Affective Commitment 

(Komitmen Afektif) 

Senang berada di 

tempat kerja 

1,2 

 Mayer & Allen 

(1991) 

 Merasa organisasi 

penting bagi dirinya 

3,4 

  Inspiration Motivation 

(Menginspirasi) 

Tidak memiliki pilihan 

lain jika meninggalkan 

organisasi 

5,6 

   Tetap berada di 

organisasi demi 

kebutuhan 

7,8 

  Continuence Commitmen 

(Komitmen Berkelanjutan) 

Setia terhadap 

organisasi 

9,10,11 

4 Budaya 

Organisasi 

Managing Change 

 (Mengelola Perubahan) 

Dapat beradaptasi 

dengan organisasi 

1,2 

   Organisasi memiliki 

tujuan yang jelas 

3,4 

 Sashkin & 

Rosenbach 

(1990) 

Achieving Goals 

 (Mencapai Tujuan) 

Individu maupun 

kelompok memiliki 

tujuan yang tepat 

terkait organisasi. 

5,6 
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   Individu maupun 

kelompok berkerja 

sama dengan baik di  

dalam organisasi 

7,8 

  Coordinated Teamword 

(Kerjasama team) 

Memiliki kemampuan 

bekerja dengan efektif 

dalam kelompok 

9,10 

   Memiliki keterampilan 

pada masing- masing 

bidang dalam 

kelompok 

11,12 

  Customer Orientation 

 (Orientasi Budaya) 

Kebutan yang diminta 

pelanggan merupakan 

prioritas 

13,14,15 

 

3.7 Kalibrasi Instrumen Penelitian 

Penggunaan instrument untuk mendapatkan data pada sampel yang telah 

ditentukan harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba instrument disarankan untuk 

dilakukan minimum pada 30 perwakilan populasi dimana tujuannya dalah survei 

awal dan pengembangan skala. Oleh karena itu, pada penelitian ini, uji coba 

instrument dilakukan pada 30 guru SD Negeri di Kecamatan Banyumas yang 

bukan merupakan bagian dari sampel penelitian. Terdapat beberapa syarat 

instrument yang dapat digunakan dalam penelitian dan mampu menggali data 

yang diharapkan kuisioner harus memenuhi dua persyaratan penting, yakni 

validasi dan reliabel. 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

𝑁𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√[𝑁 𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)2][𝑁𝛴𝑌2 − (𝛴𝑌)2] 
 

Keterangan : 

rxy : koefisien korelasi  

N : jumlah koresponden 

X : skor butir  
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Y : skor total 

Kesesuaian nilai rxy yang diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan 

rumus tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel r kritik Product Moment 

dengan kaedah keputusan jika r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, 

maka instrumen tersebut dikatakan valid dan jika r hitung< r tabel dengan taraf 

signifkansi 0,05, maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid (Arikunto, 2010).  

Hasil pengujian validitas instrument yang dilakukan bantuan software SPSS 

dengan kriteria instrument valid apabila sig. , dan hasil uji validitas sebagai 

berikut: 

A. Uji Validitas Disiplin Kerja Guru (Y) 

Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah tertera pada Tabel 3.5 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Kuisioner Disiplin Kerja Guru (Y) 

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan 

1 0,000  Valid 

2 0,000  Valid 

3 0,000  Valid 

4 0,000  Valid 

5 0,000  Valid 

6 0,000  Valid 

7 0,000 0,05 Valid 

8 0,000  Valid 

9 0,000  Valid 

10 0,000  Valid 

11 0,000  Valid 

12 0,000  Valid 

13 0,000  Valid 

14 0,000  Valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.5 dapat diketahui bahwa seluruh item nomor pada 

kuesioner disiplin kerja guru dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai 

pengambilan data. 
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B. Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah tertera pada Tabel 3.6 

 

Tabel 3.6 Hasil uji validitas kuisioner kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah 

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan 

1 0,000  Valid 

2 0,000  Valid 

3 0,000  Valid 

4 0,019  Valid 

5 0,000  Valid 

6 0,011  Valid 

7 0,000 0,05 Valid 

8 0,000  Valid 

9 0,000  Valid 

10 0,000  Valid 

11 0,000  Valid 

12 0,000  Valid 

13 0,000  Valid 

14 0,000  Valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa seluruh item nomor pada 

kuesioner kepemimpinan transformasional kepala sekolah dinyatakan valid, 

sehingga dapat digunakan sebagai pengambilan data. 

 

C. Uji Validitas Komitmen Guru (X2) 

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner komitmen guru tertera pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7 Hasil uji validitas kuisioner komitmen guru  

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan 

1 0,000  Valid 

2 0,000  Valid 

3 0,101  Tidak Valid 

4 0,001  Valid 
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5 0,018 0,05 Valid 

6 0,018  Valid 

7 0,017  Valid 

8 0,000  Valid 

9 0,000  Valid 

10 0,000  Valid 

11 0,000  Valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa item nomor 3 pada 

kuesioner komitmen guru dinyatakan tidak valid, sehingga tidak dapat digunakan 

untuk pengambilan data. Karena terdapat satu butir yang tidak valid. dilakukan 

pengujian validitas ulang dengan menghapus item yang tidak valid. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Ulang Kuisioner Komitmen Guru 

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan 

1 0,000  Valid 

2 0,000  Valid 

3 0,001  Valid 

4 0,018 0,05 Valid 

5 0,018  Valid 

6 0,017  Valid 

7 0,000  Valid 

8 0,000  Valid 

9 0,000  Valid 

10 0,000  Valid 

 

Setelah menghapus butir item yang tidak valid dan melakukan pengujian validitas 

ulang maka semua butir item kuesioner komitmen guru pada Tabel 3.8 adalah 

valid. 

 

D. Uji Validitas Budaya Organisasi (X3) 

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner budaya organiasi tertera pada Tabel 

3.9 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Kuisioner Budaya Organisasi 

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan 

1 0,040  Valid 

2 0,215  Tidak Valid 

3 0,009  Valid 

4 0,005  Valid 

5 0,000  Valid 

6 0,000 0,05 Valid 

7 0,764  Tidak Valid 

8 0,000  Valid 

9 0,000  Valid 

10 0,000  Valid 

11 0,000  Valid 

12 0,000  Valid 

13 0,002  Valid 

14 0,000  Valid 

15 0,000  Valid 

13 0,002  Valid 

14 0,000  Valid 

15 0,000  Valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa item nomor 2 dan 7 pada 

kuesioner budaya organisasi dinyatakan tidak valid, sehingga tidak dapat 

digunakan untuk pengambilan data. Karena terdapat dua butir yang tidak valid 

dilakukan pengujian validitas ulang dengan menghapus item yang tidak valid. 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Ulang Kuisioner Budaya Organisasi 

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan 

1 0,040  Valid 

2 0,009  Valid 

3 0,005  Valid 

4 0,000  Valid 

5 0,000  Valid 

6 0,000  Valid 

7 0,000 0,05 Valid 

8 0,000  Valid 

9 0,000  Valid 
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No Sig Standar Sig. Keterangan 

10 0,000  Valid 

11 0,002  Valid 

12 0,000  Valid 

13 0,000  Valid  

 

Setelah menghapus butir item yang tidak valid dan melakukan pengujian validitas 

ulang maka semua butir item kuesioner budaya organisasi pada Tabel 3.10 adalah 

valid. 

 

3.7.2 Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas atau keandalan instrumen merupakan pengujian tingkat konsistensi 

instrumen itu sendiri. Instrumen yang baik harus konsisten dengan butir yang 

diukurnya. Keandalan instrumen dalam penelitian ini akan dianalisis dengan  

teknik Cronbach Alpha dengan menggunakan bantuan sarana komputer program 

SPSS. 

 

Keterangan : 

R11  : reliabilitas instrument  

   : jumlah varians butir 

        : varian total; (Arikunto, 2008) 

Kriteria pengujian rhitung˃ rtabel dengan taraf signifikan 0,05 maka alat ukur 

tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika r hitung˂ rtabel maka alat ukur 

tersebut tidak reliabel.  

Pengujian realibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 

dengan kriteria jika nilai croanbach alpha >0,361. Hasil perhitungan reliabel akan 

dilakukan pada tahap selanjutnya. 
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Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

No Variabel Cronbach Alpha Standar Alpha Keterangan 

1 Disiplin Kerja 0,944  Reliabel  

2 Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah 

0,932 
0,361 

Reliabel 

3 Komitmen Guru 0,807  Reliabel 

4 Budaya Organisasi 0,850  Reliabel 

Sumber. Data Olahan SPSS,20 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3.11 menunjukkan bahwa seluruh 

instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. Selanjutnya setelah instrument 

dinyatakan layak maka kemudian dilakukan uji prasyarat analisis data terhadap 

data yang telah terkumpul menggunakan instrument tersebut. 

 

3.8 Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data adalah uji prasyarat untuk parametrik dan analisis 

regresi linier berganda. Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini meliputi  uji 

normalitas, uji heterokondensitas, uji multikolinieritas, dan uji linearitas. 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan terhadap semua variabel yang diteliti, yaitu 

meliputi variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1), komitmen 

guru (X2), budaya organisasi (X3), disiplin kerja (Y). Hasil pengujian terhadap 

sampel penelitian digunakan untuk menyimpulkan apakah populasi yang diamati 

berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2010). Apabila hasil pengujian data 

normal adalah hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya. 

Uji normalitas dilakukan dengan baik secara manual maupun menggunkan 

komputer dengan program SPSS. Dalam penelitian ini, uji normalitas dapat 

digunakan uji kolmogrov smirnov. Kriteria pengujian ini adalah jika signifikansi 

yang diperoleh > α, maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika 
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signifikansi yang diperoleh < α, maka sampel bukan berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Taraf signifikansi uji adalah α = 0,05. 

Hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistrbusi normal 

Kriteria Uji: H0 diterima jika data berdistribusi normal dengan nilai  Asymtotis 

Significance dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

 

3.8.2 Uji Heterokondensitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

linier (Arikunto, 2010). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji 

glejser. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi α > 0,05, 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan (H1) ditolak, 

dan jika nilai signifikansi α < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi dan (H1) diterima. 

Hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

H0: tidak terjadi gejala heteroskedastisitas  

H1: terjadi gejala heteroskedastisitas 

Kriteria pengujian H0 diterima jika Asimtotik Significance lebih besar dari α = 

0,05. 

 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang linier 

antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Hal yang diharapkan 

adalah tidak terjadi adanya hubungan yang linier (multikolienearitas) diantara 

variabel- varibel bebas. Karena apabila terjadi hubungan antara variabel bebas 

maka: (a) Tingkat ketelitian prediksi atau pendugaan sangat rendah sehingga tidak 

akurat, (b) Koefisien regresi akan bersifat tidak stabil karena adanya perubahan 

data kecil akan mengakibatkan perubahan yang signifikan pada variabel bebas (Y), 
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(c) Sulit untuk memisahkan pengaruh masing- masing variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. 

Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya multikolinearitas 

adalah:  

H0: Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1: Terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria:  

a. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas.  

b. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3.8.4 Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang ada 

merupakan persamaan linier atau berupa persamaan non linier. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linier antar variabel penelitian. Kriteria uji 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat linearity pada tabel 

Anova. Langkah-langkah uji linieritas sebagai berikut: 

H0 : pola sebaran variabel X dan variabel Y tidak membentuk garis linier  

H1 : pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linier 

Kriteria Uji: H0 diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova > 0,05 dan H1 

diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova < 0,05 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan 

ketiga. Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan garis 

regresi sederhana (dengan satu prediktor) (Arikunto, 2010).  
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Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksi (variabel terikat)  

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

X = Nilai variabel bebas 

Untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus: 

 
Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS kemudian dilakukan 

interpretasi dalam uji hipotesis. 

Uji hipotesis dilakukan dengan pengujian koefisien regresi secara parsial untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

terikat dengan menggunakan uji-t. Uji statistik t (parsial) pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas atau penjelas secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012).  

Hipotesis uji parsial dijelaskan ke dalam bentuk berikut: 

a. H0 : variabel X1, X2 dan X3 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak     

 berpengaruh signifikan terhadap Y 

b. H1 : variabel X1, X2 dan X3 secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh   

signifikan terhadap Y 

Adapun pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan nilai thitung dan ttabel. Apabila thitung > ttabel maka H0  

 ditolak dan H1 diterima. 

b. Menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila Sig. < 0,05 maka H0  

 ditolak dan H1 diterima. 
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Kemudian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel bebas digunakan koefisien determinasi (Ghozali, 2012). Koefisien 

determinasi merupakan nilai yang menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam 

nilai variabel terikat yang diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel bebas. 

Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh dari nila adjusted R2 dengan rumus:  

 

KD = R2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi  

R2 = Koefisien kuadrat korelasi 

Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat 

diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n)% 

diterangkan oleh galat (error) atau pengaruh variabel yang lain (Sugiarti & 

Megawarni, 2012).  

 

3.9.2 Regresi Linier Berganda 

Uji korelasi ganda atau persamaan regresi ganda digunakan untuk menguji 

hipotesis keempat dengan rumus (Arikunto, 2010). 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan:  

Y = Variabel disiplin kerja 

X1 = Variabel kepemimpinan transformasional 

X2 = Variabel komitmen guru 

X3 = Variabel budaya organisasi 

a = Harga konstan  

b1, b2 dan b3 = Koefisien regresi yang dicari (variabel bebas) 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS kemudian dilakukan 

interpretasi dalam uji hipotesis. 
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Uji hipotesis dilakukan dengan menguji koefisien regresi secara simultan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

terikat dengan menggunakan uji-F. Uji simultan (F) dinamakan uji signifikansi 

secara keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi apakah Y berhubungan 

linier terhadap ketiga variabel X (Ghozali, 2012). Hipotesis uji simultan 

dijelaskan ke dalam bentuk berikut:  

a. Ho: variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) tidak  

 berpengaruh signifikan terhadap Y  

b. H1: variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) berpengaruh  

 signifikan terhadap Y 

 

Adapun pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dilakukan dengan cara: 

a. Membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak  

 dan H1 diterima. 

b. Menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila Sig. < 0, 05 maka H0  

 ditolak dan H1 diterima. 

 

Kemudian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel bebas digunakan koefisien determinasi (Ghozali, 2012) .Koefisien 

determinasi merupakan nilai yang menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam 

nilai variabel terikat yang diakibatkan oleh hubungan linier dengan variabel bebas. 

Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh dari nila adjusted R2 dengan rumus:  

 

KD = R2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi 

R2 = Koefisien kuadrat korelasi ganda 

Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat 

diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n)% 

diterangkan oleh galat (error) atau pengaruh variabel yang lain (Sugiarti & 

Megawarni, 2012)



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebaga berikut. 

a) Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transformasional kepala sekolah    

terhadap disiplin kerja guru. Hal ini berarti jika kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah baik maka disiplin kerja guru akan meningkat. 

Sebaliknya, jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak baik 

maka disiplin kerja guru akan rendah. 

b) Terdapat pengaruh positif komitmen guru terhadap disiplin kerja guru. Hal ini 

berarti jika komitmen guru baik maka disiplin kerja guru akan meningkat.  

Sebaliknya, jika komitmen guru tidak baik maka disiplin kerja guru akan 

rendah. 

c) Terdapat pengaruh positif budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Hal 

ini berarti jika komitmen guru maka disiplin kerja guru akan meningkat.  

Sebaliknya, jika budaya organisasi tidak baik maka disiplin kerja guru akan 

rendah. 

e) Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

komitmen guru, dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Hal ini 

berarti jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen guru, 

dan budaya organisasi baik maka disiplin kerja guru akan meningkat. 

Sebaliknya, jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komitmen 

guru, dan budaya organisasi tidak baik maka disiplin kerja guru akan rendah. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan dari penelitian ini maka implikasi 

penelitian adalah Sekolah Dasar di Kecamatan Banyumas perlu merumuskan 

strategi kebijakan dalam mengembangkan kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi dalam disiplin kerja guru, maka 

implikasi penelitian ini yaitu: 
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a) Meningkatkan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memberikan kontribusi yang 

positif dan signifikan terhadap disiplin kerja guru. Hal ini mengharuskan pihak 

terkait untuk memperhatikan aspek kepemimpinan kepala sekolah, memperbaiki 

sistem rekrutmen kepala sekolah yang baik dan bermutu dan memberikan 

pelatihan kepada kepala sekolah. 

 

b) Meningkatkan Komitmen Guru 

Komitmen guru memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 

disiplin kerja guru. Guru harus selalu berusaha meningkatkan komitmen demi 

meningkatkan disiplin kerja guru. Hal ini mengharuskan pihak terkait untuk 

memeperhatikan komitmen guru sehingga disiplin kerja akan meningkat. 

 

c) Meningkatkan Budaya Organisasi 

Budaya organisasi sekolah memberikan kontribusi yang positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja guru SDN di Kematan Banyumas Kabupaten Pringsewu. 

Hal ini mengharuskan pihak terkait untuk memperhatikan aspek yang dapat 

meningkatkan kondisi budaya organisasi sekolah. 

 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Dinas Pendidikan 

Dinas Pendidikan sebaiknya dapat meningkatkan kepedulian terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah dengan memberi pelatihan, seminar terkait 

kepemimpinan kepala sekolah sehingga peran kepemimpinan kepala sekolah 

dapat meningkatkan disiplin kerja guru. 

 

b) Bagi Kepala Sekolah 

1. Kepala sekolah sebaiknya memberikan upaya-upaya yang dapat  

meningkatkan disiplin kerja guru dengan mengembangkan kepemimpinan 

transformational kepala sekolah, komitmen guru, dan budaya organisasi yang 
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positif dan juga meningkatkan disiplin kerja guru. Beberapa upaya yang dapat 

diterapkan adalah  

2. Melakukan pengkajian terhadap kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah yang positif, kebijakan tentang bagaimana menciptakan komitmen   

organisasi yang tinggi budaya organisasi yang positif sehingga membuat guru 

lebih memiliki disiplin kerja yang tinggi. 

3. Mencari nilai-nilai budaya organisasi yang paling tepat dan dapat diterapkan  

 di dalam organisasi sekolah. Setelah itu guru diberikan pelatihan untuk dapat  

 menerapkan budaya organisasi tersebut secara baik dan benar. 

 

c) Bagi Guru 

Setiap guru sebaiknya berperan aktif dalam membangun komitmen dan budaya 

organisasi yang positif, selain itu memiliki kesadaran tinggi dalam melaksanakan 

dan menyelesaikan peran dan tanggung jawabnya secara optimal. 

 

d) Bagi Peneliti Lanjutan  

Hasil penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, oleh karena itu perlu 

adanya penelitian lanjut dengan memperbaiki keterbatasan tersebut yaitu dalam 

hal:  

1. Jumlah sampel tidak hanya terbatas pada satu kecamatan/kabupate dengan 

memperluas cakupan wilayah penelitian maka hasil penelitian akan lebih 

berlaku secara luas  

2. Pendekatan yang digunakan pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilengkapi 

dengan pendekatan kualitatif untuk memperdalam penelitian  

3. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya dilengkapi dengan 

wawancara sehingga jawaban yang diberikan lebih sesuai dengan yang 

dirasakan guru Peneliti lain untuk dapat meneliti variabel lain yang dapat 

mempengaruhi disiplin kerja guru. 
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